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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf 
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta 
rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf 
b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu 
miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 
ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan 
Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan karunia-
Nya, monograf yang berjudul “Membangun 
Kewaspadaan Mental Gen Z dan Peran Serta 
Kelompok Swabantu dalam Mencegah Risiko 
Bunuh Diri” ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Monograf ini hadir sebagai salah satu upaya 
Fakultas Keperawatan Universitas Jember dalam 
memberikan kontribusi nyata terhadap 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam bidang kesehatan mental remaja. Pada era 
yang penuh dengan dinamika seperti saat ini, 
generasi muda, khususnya Generasi Z, menghadapi 
berbagai tantangan emosional dan psikologis yang 
dapat mempengaruhi kesejahteraan mental mereka. 
Monograf ini menawarkan panduan penting dalam 
membangun kewaspadaan mental melalui 
penguatan kelompok swabantu sebagai salah satu 
pendekatan preventif dalam mengatasi risiko 
bunuh diri pada generasi ini. 

Kami menyadari bahwa upaya pencegahan 
bunuh diri bukan hanya menjadi tanggung jawab 
individu, namun juga melibatkan partisipasi aktif 
dari keluarga, komunitas, dan institusi pendidikan. 
Dalam hal ini, kelompok swabantu memegang 
peranan strategis sebagai wadah dukungan sosial 
yang dapat memberikan pendampingan serta 
meningkatkan kapasitas deteksi dini terhadap 
gangguan kesehatan mental pada Generasi Z. 
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Kami berharap, monograf ini dapat menjadi 
sumber inspirasi dan rujukan bagi para akademisi, 
praktisi kesehatan, pendidik, serta seluruh pihak 
yang memiliki kepedulian terhadap kesehatan 
mental remaja. Lebih jauh lagi, kami juga berharap 
bahwa kajian yang disajikan di dalam monograf ini 
dapat mendorong implementasi kebijakan dan 
program yang lebih komprehensif dalam upaya 
pencegahan bunuh diri di kalangan remaja. 

Terima kasih yang sebesar-besarnya kami 
sampaikan kepada seluruh pihak yang telah 
memberikan dukungan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung, dalam penyusunan 
monograf ini. Semoga monograf ini dapat 
memberikan manfaat yang luas bagi pembacanya 
dan menjadi sumbangsih yang berarti bagi 
perkembangan ilmu kesehatan mental di Indonesia. 

Akhir kata, kami mengajak seluruh pembaca 
untuk bersama-sama mewujudkan kesehatan 
mental yang lebih baik bagi Generasi Z, demi masa 
depan yang lebih cerah dan penuh harapan. 
 
 

Jember,   Oktober 2024 
Dekan Fakultas Keperawatan 

Universitas Jember  
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PRAKATA 

Puji syukur kami panjatkan kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 
sehingga monograf ini yang berjudul “Membangun 
Kewaspadaan Mental Gen Z dan Peran Serta 
Kelompok Swabantu dalam Mencegah Risiko 
Bunuh Diri” dapat terselesaikan dengan baik. 
Monograf ini merupakan salah satu produk dari 
penelitian yang dilakukan untuk memahami lebih 
dalam tentang kondisi mental Generasi Z serta 
efektivitas kelompok swabantu sebagai salah satu 
intervensi dalam mencegah risiko bunuh diri. 

Monograf ini berangkat dari keprihatinan 
kami terhadap semakin tingginya angka kasus 
gangguan kesehatan mental dan percobaan bunuh 
diri pada remaja, khususnya di kalangan Generasi Z. 
Di tengah arus perkembangan teknologi dan 
perubahan sosial yang begitu cepat, remaja saat ini 
menghadapi tantangan yang sangat berbeda 
dibandingkan generasi sebelumnya. Tekanan 
akademis, sosial, dan digital seringkali memberikan 
dampak yang signifikan terhadap kesehatan mental 
mereka.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterlibatan remaja dalam kelompok swabantu 
dapat memperkuat kewaspadaan mental mereka, 
meningkatkan kemampuan untuk mendeteksi 
gejala awal gangguan psikologis, dan memberikan 
dukungan emosional yang sangat diperlukan dalam 
mencegah tindakan bunuh diri. Oleh karena itu, 
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monograf ini diharapkan dapat menjadi referensi 
bagi praktisi kesehatan, pendidik, serta para 
pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi 
pencegahan yang berbasis komunitas. 

Kami menyadari bahwa penyelesaian 
monograf ini tidak lepas dari bantuan berbagai 
pihak. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 
pihak yang telah memberikan dukungan dalam 
penelitian dan penulisan monograf ini. Terima kasih 
kepada para responden, institusi, dan kolega yang 
telah berkontribusi dalam proses penelitian ini. 

Kami berharap bahwa temuan dan 
rekomendasi yang disampaikan dalam monograf ini 
dapat diimplementasikan secara lebih luas untuk 
meningkatkan kesehatan mental remaja di 
Indonesia. 

Akhir kata, kami berharap agar karya ini 
dapat memberikan sumbangsih positif dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
dalam upaya pencegahan risiko bunuh diri pada 
Generasi Z. 

 
 

Jember, Oktober 2024 
Penulis 
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BAB I  

PROLOG: TREN ANGKA BUNUH DIRI 

YANG MENINGKAT DAN PERAN 

KELOMPOK SWABANTU  

 

1.1 Kontemplasi Pemikiran 

Tren angka bunuh diri yang meningkat dalam 

kurun waktu lima tahun terakhir di kalangan 

remaja generasi Z. Tercatat 826 kasus bunuh diri 

dilaporkan pada tahun 2022, meningkat dari tahun 

sebelumnya (Roziqi et al., 2023). Sementara itu dari 

berbagai media daring dan artikel penelitian 

menyebutkan kecenderungan angka bunuh diri di 

kalangan remaja Gen Z akibat bullying menunjukkan 

tren yang meningkat (Karisma et al., 2024). 

Berbagai penelitian yang dilakukan dalam 

beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa 

kesadaran kesehatan mental Gen Z telah menurun. 

Tekanan sosial, keuangan, dan profesional adalah 

beberapa faktor yang berkontribusi pada kesulitan 

menjaga kesehatan mental mereka. Meskipun 

mereka menghadapi berbagai masalah perilaku dan 

emosi, banyak anggota Gen Z kurang proaktif 

dalam mencari bantuan kesehatan mental. 
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BAB II 

KEWASPADAAN MENTAL 

 

2.1 Konsep Kewaspadaan Mental 

Kemampuan seseorang untuk memahami 

kondisi emosional dan mentalnya sendiri dan 

mengenali tanda-tanda gangguan kesehatan mental 

dikenal sebagai kewaspadaan mental (mental 

awareness). Ini mencakup pengetahuan tentang 

stres, kecemasan, depresi, dan cara menjaga 

keseimbangan emosional bagi remaja Gen Z. 

Meskipun masalah kesehatan mental meningkat, 

Gen Z saat ini sering tidak sadar kesehatan mental. 

Bahkan dengan banyaknya informasi yang tersedia 

secara online, remaja Gen Z kadang-kadang tidak 

menyadari pentingnya merawat kesehatan mental 

(Babbage et al., 2022).  

Masalah kesehatan mental sangat umum di 

kalangan Gen Z, terutama remaja. Studi 

menunjukkan bahwa mereka mengalami lebih 

banyak stres, kecemasan, dan depresi dibandingkan 

generasi sebelumnya.  Selain itu, banyak orang 

enggan meminta bantuan atau bahkan tidak 
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BAB III  

IDEASI BUNUH DIRI  

DAN RISIKO BUNUH DIRI 

 

3.1. Ideasi Bunuh Diri  

Di sebagian besar negara berpenghasilan rendah 

dan menengah, perilaku bunuh diri merupakan 

penyebab kematian yang kurang dilaporkan dan 

tersembunyi. Ini disebabkan oleh kurangnya 

pelaporan sistematis nasional untuk kematian 

dengan penyebab tertentu, tingkat stigma yang 

tinggi, dan sanksi agama atau budaya. Perancangan 

dan pelaksanaan strategi pencegahan sangat 

dihambat oleh kurangnya informasi tentang 

perilaku bunuh diri non-fatal di negara-negara 

tersebut. Informasi ini termasuk ideasi, rencana, 

dan percobaan bunuh diri (Jordans et al., 2018). 

Istilah ide dan perilaku bunuh diri  digunakan 

untuk menunjukkan spektrum penuh fenomena 

bunuh diri, termasuk ide bunuh diri, perilaku 

bunuh diri yang tidak fatal, dan bunuh diri (Breet et 

al., 2018). Ideasi bunuh diri adalah pikiran, 

keinginan, atau rencana untuk melakukan bunuh 

diri. Ini mencakup berbagai tingkatan, mulai dari 
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BAB IV 

KELOMPOK SWABANTU 

 

4.1 Konsep Kelompok Swabantu 

Kelompok swabantu (SHG) adalah kelompok 

sukarela di mana orang-orang dengan pengalaman 

yang sama berkumpul untuk memberikan 

dukungan emosional dan praktis satu sama lain 

(Borkman & Munn-Giddings, 2020). Kelompok-

kelompok ini biasanya berkonsentrasi pada hal-hal 

seperti pemberdayaan sosial, kesehatan mental, 

pemulihan kecanduan, atau penyakit jangka 

panjang. Para anggota berbagi kisah pribadi mereka 

dan cara mereka menangani masalah. 

Kelompok swabantu ini biasanya terdiri dari 

orang-orang yang menghadapi masalah yang sama 

dalam hidup mereka, seperti pasien kesehatan 

mental, orang yang berurusan dengan 

penyalahgunaan narkoba, atau orang-orang di 

komunitas yang tidak mendapatkan layanan yang 

memadai. Selain itu, para profesional atau 

sukarelawan dapat hadir untuk memfasilitasi 

pembicaraan dan memberikan arahan kepada 

kelompok (Borkman & Munn-Giddings, 2020) 
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BAB V 

CHATBOT 

 

5.1 Konsep Chatbot 

Joseph Weizenbaum pertama kali membuat 

chatbot dengan program bernama Eliza, yang dapat 

berbicara dengan orang lain. Algoritma pengenalan 

pola memungkinkan chatbot ini untuk menanggapi 

pertanyaan yang telah ditetapkan oleh pengguna. 

Chatbot telah berkembang seiring berjalannya 

waktu. Salah satu perkembangan terbesar adalah 

ALICE, yang muncul pada tahun 1995 dan memiliki 

basis pengetahuan yang lebih besar dan dapat 

berbicara tentang berbagai topik. Pengembangan 

lebih lanjut membawa kita ke chatbot kontemporer 

yang didukung oleh kecerdasan buatan, seperti Siri 

dari Apple dan Alexa dari Amazon, yang dapat 

memahami perintah suara dan memberikan respons 

yang lebih bermakna (Adamopoulou & 

Moussiades, 2020a) 

Teknologi chatbot sekarang tersebar di banyak 

tempat, seperti speaker pintar rumah, SMS, 

WhatsApp, dan Facebook Messenger, serta aplikasi 

perpesanan pekerjaan seperti Slack. Jenis 
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BAB VI 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

6.1 Peran Kelompok Swabantu Dalam 

Membangun Kewaspadaan Mental. 

Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, 

Generasi Z (Gen Z), yang biasanya lahir antara 

tahun 1997 dan 2012, menghadapi masalah 

psikologis yang berbeda. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa Gen Z mengalami tingkat 

stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

generasi lainnya, sebagian besar karena kecemasan, 

depresi, dan keinginan untuk bunuh diri. Sebuah 

survei yang dilakukan oleh (American 

Psychological Association, 2020) menunjukkan 

bahwa Gen Z mengalami masalah kesehatan mental 

seperti kecemasan, depresi, dan keinginan untuk 

bunuh diri. 

Salah satu metode yang efektif untuk 

mengurangi kemungkinan bunuh diri di kalangan 

remaja adalah kelompok pendukung teman. Sebuah 

studi yang diterbitkan oleh Journal of Adolescence 

(2022) menemukan bahwa berpartisipasi dalam 

kelompok swabantu dapat membantu remaja 
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BAB VII  

Epilog 

 

7.1 Simpulan 

Chatbots merupakan alat bantu berbasis 

kecerdasan buatan yang bermanfaat bagi Gen Z 

terutama meningkatkan kewaspadaan mental dan 

juga dapat menurunkan risiko bunuh diri, tentunya 

pemanfaatan chatbots dengan pendampingan 

kelompok swabantu.  

 

7.2 Rekomendasi 

Pemanfaatan chatbots tentunya harus 

disosialisasikan oleh tenaga kesehatan di era digital 

sekarang ini dan penguatan peran kelompok 

swabantu lebih didorong oleh pemangku 

kepentingan sehingga dapat mengurangi risiko 

bunuh diri pada kelompok Gen Z dapat signifikan.  
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